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PENGARUH EPS, ROE, SUKU BUNGA, NILAI TUKAR RUPIAH DAN 

INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN YANGTERDAFTAR DI BEI TAHUN 2014-2017 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh EPS, ROE, suku bunga, nilai tukar 

rupiah, dan inflasi terhadap harga saham. Populasi yang digunakan dalam penlitian ini 

adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

purposive sampling dengan kriteria pengambilan sampel sejumlah 11 perusahaan pada 

sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2017. Data 

sekunder menggunakan metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi.  Metode 

analisis data dalam penelitian ini dengan analisis regresi linier berganda yang 

sebelumnya dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian hipotesis menggunakan uji 

statistik t, uji statistik F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  EPS tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, 

ROE berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham, suku bunga tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, nilai tukar rupiah 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, dan inflasi 

berpengaruh  signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham. 

 

Kata kunci : EPS, ROE, suku bunga, nilai tukar rupiah, inflasi, harga saham. 

 

Abstract  

 

The aim of the research is to examine the impact of EPS, ROE, interest rates, rupiah 

exchange rates, and inflation on stock prices. This study's population consists of mining 

industry businesses that were listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 

2014 and 2017. The purposive sampling methodology was utilized in this study, with 

the sampling criteria of 11 mining firms listed on the Indonesia Stock Exchange from 

2014 to 2017. Secondary data is gathered through methods such as library research and 

documentation. Multiple linear regression analysis was used to analyze the data in this 

study, which previously tested traditional assumptions.The t statistical test, the F 

statistical test, and the coefficient of determination are used to test hypotheses. The 

findings revealed that EPS had no significant and negative impact on stock prices, ROE 

had a major and positive impact on stock prices, interest rates had no significant and 

negative impact on stock prices, and the rupiah exchange rate had a substantial negative 

impact on stock prices. Stock values have seen a severe drop as a result of this. 

 

Keywords : EPS, ROE, interest rate, rupiah exchange rate, inflation, and stock price. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti saat ini pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan 

ekonomi suatu negara, oleh karena itu sebagian negara besar menaruh perhatian 

terhadap pasar modal dalam menjalankan ekonomi negaranya. Sehingga di modern 
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seperti saat ini perusahaan dituntut untuk mengembangkan perusahaannya agar dapat 

bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Dalam mengembangkan usahanya 

tersebut persusahaan membutuhkan modal yang tidak sedikit, modal tersebut dapat 

diperoleh dari perusahaan dan luar perusahaan. Salah satunya pasar modal sebagai 

sarana untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan, disamping untuk mendapatkan 

dana pasar modal juga sebagai sarana untuk berinvestasi. 

Pasar modal adalah suatu bidang usaha yang kegiatannya dalam hal penawaran 

dan perdagangan surat-surat berharga seperti saham, sertifikat saham, dan obligasi. 

Pasar modal juga disebut sebagai lembaga profesi yang berhubungan dengan transaksi 

jual beli efek dan perusahaan public yang berkaitan dengan efek. Sehingga pasar modal 

biasa dikenal sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli modal atau dana.  

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006:1) pasar modal (capital market) adalah 

pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, 

baik dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun instrumen 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi 

lain (misalnya pemerintah) dan sarana bagi kegiatan berinvestasi.  

Diantara surat-surat berharga yang di perdagangkan di pasar modal, saham 

adalah yang paling populer dimasyarakat. Akhir-akhir ini media cetak dan elektronik 

secara rutin mengulas hal ini, mulai dari pergerakan harga saham hingga isu-isu yang 

beredar. Pergerakan harga saham dari waktu ke waktu akan tercermin melalui indeks 

harga saham yang merupakan ringkasan dari dampak simultan dan kompleks atas 

berbagai faktor yang berpengaruh (Pandji Aronaga, 2001). 

Pergerakan harga saham tidak terlepas dari kekuatan permintaan dan penawaran 

akan saham tersebut. Apabila permintaan lebih besar bila dibandingkan dengan 

penawaran, maka mengakibatkan harga saham naik, demikian sebaliknya apabila 

penawaran lebih besar dari permintaan saham akan mengakibatkan harga saham turun. 

Harga saham tersebut akan mengalami perubahan setiap saat, dikarenakan penilaian 

sesaat oleh para penjual maupun pembeli yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Fatkor-

faktor yang dapat mempengaruhi harga saham antara lain berupa kondisi keuangan 

perusahaan yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan, tingkat suku bunga, 

laju inflasi, jumlah laba yang diperoleh perusahaan, strategi pemasaran, tingkat resiko 

dan pengembalian.(Weston dan Brigham, 2011:26). 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya 

dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Angka yang diperoleh 

nantinya akan diolah dan dianalisis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh antara earning per share, return on equity, suku bunga, nilai tukar rupiah dan 

inflasi terhadap harga saham pada  perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2017. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R
2
) sebesar 0,227,  

hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Earning Per Share, Return On 

Equity, suku bunga, kurs dan inflasi) menjelaskan variasi harga saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebesar 22,7% dan 77,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di 

luar variabel pada penelitian. 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa Earning Per Share tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, yang ditunjukkan 

dengan hasil uji t variabel Earning Per Share nilai signifikasi sebesar 0,991 lebih kecil 

dari 5%, sehingga H1 ditolak artinya Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham secara statistik.  

 Earning Per Share (EPS) merupakan komponen penting pertama yang 

harus diperhatikan dalam analisis perusahaan. EPS merupakan rasio yang menunjukkan 

berapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham 

per lembar saham (Tjiptono dan Hendry, 2001 : 139).  

Dalam melakukan investasi pada suatu perusahaan investor akan memperoleh 

laba atas saham yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per lembar saham (EPS) yang di 

berikan oleh perusahaan maka akan mendorong investor untuk lebih besar dalam 

melakukan investasi. Dalam hasil analisa ini bertentangan dengan teori karena laba 

yang tinggi menjadikan EPS juga tinggi tetapi kemungkinan EPS itu tidak dibagikan 

semua kepada pemegang saham sebagai deviden tetapi dikembalikan keperusahaan 

untuk menambah modal dalam bentuk laba ditahan sehingga harga saham tidak 
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terpengaruh.  Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian  yang 

dilakukan oleh Khairani (2016) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham. 

Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa Return On Equity 

berpengaruh signifikan secara positif terhadap harga saham, yang ditunjukkan dengan 

hasil uji t variabel Return On Equity sebesar 3,264 lebih besar dari t tabel sebesar 2,024, 

dan nilai sig. sebesar 0,002 lebih besar dari 5%, sehingga H2 diterima, artinya Return On 

Equity  berpengaruh signifikan secara postif terhadap harga saham. 

Return On Equity adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri 

yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. (Riyanto, 2001:44). 

Semakin tinggi ROE maka kesempatan untuk mendapatkan deviden bagi pemegang 

saham itu semakin besar, sehingga deviden yang besar ini akan menaikkan harga saham 

dan sebaliknya. Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ratih, Apriatni, dan Saryadi (2013) yang menyatakan bahwa ROE 

berpengaruh signifikan dan postif terhadap harga saham. 

Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa suku bunga tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, yang ditunjukkan 

dengan hasil uji t variabel suku bunga sebesar -1,597 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,024, 

dan nilai sig. sebesar 0,119 lebih besar dari 5%, sehingga H3 ditolak artinya suku bunga 

tidak berpengaruh terhadap harga saham secara statistik.   

Selama suku bunga tinggi daripada deviden maka orang tidak akan tertarik 

untuk berinvestasi ke saham, sehingga harga saham akan menurun karena berkurangnya 

permintaan masyarakat terhadap saham. Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ginting, Topojiwo, dan Sulasmiyati (2016) mengenai 

pengaruh tingkat suku bunga, nilai tukar dan inflasi terhadap harga saham. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap harga saham. 

Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, yang ditunjukkan 

dengan hasil uji t variabel kurs sebesar -2,485 lebih besar dari t tabel sebesar 2,024, dan 

nilai signifikasi sebesar 0,017  lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima artinya nilai 

tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap harga saham secara statistik.  Hasil 
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penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

(2016) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap indeks harga saham.  

Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham, yang ditunjukkan dengan hasil uji 

t variabel kurs sebesar -2,587 lebih besar dari t tabel sebesar 2,024, dan nilai signifikasi 

sebesar 0,014 lebih kecil dari 5%, sehingga H5 diterima artinya inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham secara statistik. Hasil penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani dan Armereo (2016) yang 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga 

saham. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut, 

Variabel Earning Per Share dengan nilai signifikasi sebesar 0,991 lebih besar dari 0,05 

artinya EPS  tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham.  

Variabel Return On Equity  dengan nilai signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 

artinya ROE berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap harga saham. Variabel 

suku bunga dengan nilai signifikasi sebesar 0,119 lebih besar dari 0,05 artinya suku 

bunga tidak berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham.  

Variabel nilai tukar rupiah atau kurs dengan nilai signifikasi sebesar 0,017 lebih kecil 

dari 0,05 artinya nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap 

harga saham. Variabel inflasi dengan nilai signifikasi sebesar 0,014 lebih keci dari 0,05 

artinya inflasi berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil uji F variabel EPS,ROE, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan inflasi 

secara bersama-sama mempengaruhi harga saham dengan hasil uji dari distribusi F 

hitung (3,519) lebih besar dari F tabel (2,463). 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 

bermanfaat sebagai berikut, Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel 

independen dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel 

dalam penelitian ini. Lingkup penelitian terbatas  pada perusahaan pada sektor 

pertambangan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2014-2017 dan waktu 
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yang digunakan dalam penelitian terbatas, diharapkan untuk penelitian selajutnya 

dapat menambah lagi  di perusahaan yang lain dan menambah waktu penelitian. 
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